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ABSTRAK

Evaluasi adalah proses menentukan nilai untuk sesuatu yang didasarkan pada kriteria
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Pendidikan Pancasila dapat diartikan sebagai
rangkaian nilai, yaitu nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai solidaritas, nilai
kerakyatan dan nilai keadilan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penggunaan
model Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan instrumen atau penilaian
non tes pada kelas IV SDN Batangan 2. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik wawancara pada
guru, observasi atau pengamatan pada proses pembelajaran dan anilisis data yang
relevan. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penggunaan model Student
Teams Achievement Divisions (STAD) dengan evaluasi non tes observasi berupa
kuisioner skala likert di kelas IV SDN Batanagan 2 dapat meningkatkan keaktifan dan
partisipasi siswa, meningkatkan berpikir kritis, keterampilan diskusi atau kerja sama
dalam kelompok, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan
model pemebelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Instrumen non tes, Pendidikan Pancasila, Student Teams Achievement
Divisions.

ABSTRACT

Evaluation is the process of determining the value of something based on certain criteria to achieve
certain goals. Pancasila education can be interpreted as a series of values, namely divine values,
human values, populist values, populist values and justice values. The purpose of this study was to
determine the use of the Student Teams Achievement Divisions (STAD) model with instruments
or non-test assessments in class IV SDN Batangan 2. Researchers used a qualitative method with a
descriptive approach. Data were collected using interview techniques with teachers, observation or
observation of the learning process and analysis of relevant data. The results showed that the use of
the Student Teams Achievement Divisions (STAD) model with a non-test observation evaluation
in the form of a Likert scale questionnaire in class IV SDN Batanagan 2 can increase student
activeness and participation, improve critical thinking skills, the ability to discuss or work together
in groups, and can improve student learning outcomes. By using the Student Teams Achievement
Divisions (STAD) learning model, students more easily understand the material presented by
educators in the learning process.

Keywords: Non-test instruments, Pancasila Education, Student Teams Achievement Divisions.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu usaha dalam mengembangkan potensi yang ada pada

setiap individual, yang juga sering disebut dengan SDM, melalui kegiatan belajar, dengan
tujuan agar pendidikan mampu menciptakan manusia yang utuh (Lengkana & Sofa,
2017). Pendidikan di Indonesia adalah hal yang memerlukan perhatian yang serius dan
sungguh-sungguh. Secara umum, pendidikan memiliki masalah yang sangat rumit dan
merupakan suatu proses yang sistematis dalam pembelajaran. Bidang pendidikan adalah
faktor utama yang berperan dalam peningkatan sumber daya manusia.

Kurikulum merdeka belajar adalah pembaharuan pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Ini mempengaruhi banyak aspek dalam pendidikan
yang perlu diperbaiki, salah satunya adalah materi ajar. sebagai pedoman untuk kegiatan
belajar di institusi pendidikan. Kurikulum ini memberikan kepada para pengajar dan
lembaga pendidikan peluang untuk mengoptimalkan kemampuan mereka, serta
memberikan siswa kesempatan untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan kemajuan
mereka. Materi ajar yang sesuai dengan kurikulum sangat krusial untuk mendukung
penerapan kurikulum tersebut. Materi ajar ini berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran
bagi pendidik dan peserta didik. Kemendikbud Dikti mendukung sekolah dengan
menerapkan Kurikulum Paradigma Baru (Uchrowi & Ruslinawati, 2021).

Pancasila dapat dimaknai sebagai satu set prinsip yang mencakup pengakuan akan
Tuhan, nilai-nilai kemanusiaan, semangat solidaritas, sistem pemerintahan demokratis,
dan konsep keadilan. Nilai-nilai dalam Pancasila membentuk satu kesatuan yang
memiliki aspirasi untuk mencapai tujuan yang sama. Sebagai kumpulan nilai, Pancasila
tidak hanya berasal dari gagasan, melainkan juga diambil dari tradisi budaya serta
norma-norma yang dianut oleh masyarakat Indonesia. (Adha & Perdana, 2020). Sebagai
dasar negara, Pancasila berfungsi sebagai pedoman untuk bagaimana kita bertindak. Oleh
karena itu, Pancasila berfungsi sebagai landasan utama serta sumber hukum tertinggi di
Indonesia. Dalam kapasitasnya sebagai identitas nasional, Pancasila mencerminkan
karakter dan jati diri bangsa kita, ia menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari,
membantu kita agar tetap berada di jalan yang benar, meski di tengah arus globalisasi
dan kemajuan dalam ilmu pengetahuan serta teknologi.

Prinsip filosofis Pancasila merupakan fondasi yang mendasari identitas nasional
kita. Sebagai jiwa bangsa—atau volkgeist—Pancasila mencerminkan karakter dan
semangat rakyat Indonesia. Nilai yang terkandung dalam Pancasila sangat vital bagi
identitas kita sebagai sebuah bangsa. Sila kesatu menekankan nilai ketuhanan, sila kedua
mengedepankan nilai kemanusiaan, sila ketiga menegaskan nilai persatuan, dan sila
keempat mengusung nilai kerakyatan. Keterkaitan antara persatuan, kerakyatan, dan
keadilan yang ditekankan dalam sila ketiga dan kelima memberikan ciri khas yang
membedakan Indonesia dari negara-negara lain. Sejalan dengan pandangan Yunianti et
al. (2021), penerapan prinsip-prinsip Pancasila dalam sikap dan perilaku individu sangat
penting untuk menciptakan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti melaksanakan observasi dan wawancara dengan pendidik kelas IV di SDN
Batangan 2 Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan. Hasil dari kegiatan ini mengungkapkan
beberapa tantangan dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu masalah yang
teridentifikasi yaitu pembelajaran yang masih terfokus pada guru, di mana metode
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ceramah yang digunakan membuat siswa hanya berperan sebagai penerima informasi.
Selain itu, minimnya media pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar
mengakibatkan interaksi di dalam kelas menjadi terbatas. Kondisi ini menciptakan
suasana pembelajaran yang kurang optimal, di mana siswa seringkali merasa bosan dan
kehilangan minat. Kurangnya motivasi juga membuat mereka lebih tertarik pada
kegiatan lain dan cenderung bercanda saat materi disampaikan. Banyak siswa merasa
takut untuk mengemukakan pendapat, yang berdampak negatif pada perkembangan
kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu, kurangnya dukungan alat peraga dalam
pengajaran Pendidikan Pancasila turut berkontribusi terhadap permasalahan ini. Untuk
mengatasi isu tersebut, peneliti berencana membenahi proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Salah satu solusi dalam menghadapi tantangan yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif STAD, yang didukung oleh instrumen non-tes. Model ini
menekankan pentingnya interaksi dan motivasi di antara siswa, sehingga mereka dapat
saling mendukung dalam memahami materi pelajaran (Lindayani dan Murtadlo, 2011).
Dalam penerapan model STAD, siswa akan dibagi ke dalam empat tim belajar, dengan
memperhatikan keragaman dalam tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang
etnis. Selama proses pembelajaran, guru akan menyampaikan materi yang
memungkinkan siswa untuk belajar secara kolaboratif. Namun, untuk mendorong
kemandirian belajar, siswa tidak diperbolehkan saling membantu saat mengerjakan kuis
yang berkaitan dengan materi secara mandiri (Slavin, 2012).

Pembelajaran model kooperatif STAD merupakan salah satu metode yang
mendasarkan pada prinsip konstruktivisme. Beberapa ciri dari model ini meliputi
penyampaian materi, belajar dalam kelompok kecil, pengujian, pencatatan kemajuan
individu, dan penghargaan untuk kelompok (Trianto, 2011). Isjoni (2012) menambahkan
bahwa STAD adalah strategi kooperatif yang paling sederhana dan sangat efektif bagi
pengajar yang baru mencoba metode kooperatif. Menurut Slavin (2010), terdapat lima
elemen utama pada penggunaan model pembelajaran kooperatif jenis STAD, yaitu
presentasi di kelas, kelompok, kuis, pencatatan kemajuan individu, dan pengakuan untuk
kelompok.

Seperti yang ditunjukkan oleh keunggulan model pembelajaran STAD ini, siswa
dapat terlibat secara aktif terhadap proses pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan
bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila
di SDN Batangan 2 menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
melalui instrumen non-tes berupa kuisioner benar-salah. Instrumen penilaian non-tes
serupa dengan instrumen penilaian tes, yang dirancang sesuai dengan standar
kompetensi yang telah dijelaskan pada kompetensi dasar dan dibuat untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa setelah mereka memperoleh kompetensi tersebut. Penilaian
non-tes juga dilakukan tanpa tes (Putri et al., 2019). Pengamatan, wawancara, penyebaran
angket, sistematis, dan menilai dan melihat dokumen yang ada biasanya digunakan
untuk teknik non-tes, menurut Sudijono (2009). Saya setuju (Widoyoko, 2009) bahwa
metode evaluasi non-tes umumnya digunakan untuk menilai hasil belajar soft skill siswa,
terutama yang berkaitan dengan kemampuan mereka untuk membuat atau melakukan
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sesuatu. Hasil ini dapat diperoleh dengan melihat seberapa baik siswa memahami materi
pelajaran.

Pada tahun 2024, Agutin S. E. dan timnya melaksanakan penelitian yang berjudul
"Analisis Implementasi Model Kooperatif Tipe STAD dalam Peningkatan Motivasi Belajar
Kelas 3. " Hasil dari peneliti mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD secara efektif dapat meningkatkan motivasi dan antusiasme peserta
didik dalam mempelajari materi Pendidikan Pancasila, meskipun kegiatan pembelajaran
berlangsung pada siang hari. Di tahun yang sama, Yoga Indra Prasetya dan timnya
melakukan penelitian yang bertajuk "Upaya untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
di Kelas 4 melalui Interaksi dan Nilai Kerjasama dalam Pendidikan Pancasila," yang juga
menerapkan metode kooperatif tipe STAD. Pemuan dari penelitian ini menyatakan
bahwa penerapan model tersebut tidak hanya berhasil meningkatkan pencapaian belajar
siswa dalam materi Pendidikan Pancasila, tetapi juga melampaui ekspektasi yang telah
ditentukan.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif dalam kerangka kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur yang menghasilkan data berupa bentuk
kata-kata, baik yang tertulis maupun lisan, yang diperoleh dari informan, serta dari
perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini dilakuka di SDN Batangan 2 dengan siswa
kelas 4 dengan total jumlah 20 siswa. Teknik mengumpulkan data yang digunakan yaitu
observasi dan wawancara, instrumen yang digunakan meliputi instrumen non tes. Teknik
menganalisis data dengan menggunakan pengumpulan data yang relevan terkait
penerapan model problem based learning dengan instrumen non tes pada sekolah dasar,
yaitu dengan tiga metode di antaranya Reduksi informasi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi informasi dilakukan untuk merangkum hasil dengan memilih
elemen yang penting dan menghilangkan data yang tidak berhubungan. Penyajian data
adalah langkah untuk menampilkan hasil penelitian yang telah diatur sedemikian rupa
sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Di sisi lain, penarikan kesimpulan
adalah proses di mana kesimpulan dibuat berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
Hasil penelitian di kelas 4 SDN Batangan 2 peneliti melakukan kegiatan
observasi(pengamatan) dan menemukan adanya suatu permasalahan yaitu siswa yang
kurang aktif dalam pembelajaran. Setelah dilakukannya penerapan model pembelajaran
STAD siswa menjadi lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Batangan 2 yang berada di Kecamatan Tanah
Merah, Kabupaten Bangkalan. Tujuan utama penelitian ini adalah siswaq kelas IV,
khususnya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan tema Bermusyawarah. Total
siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 20 orang. Hasil pengamatan
peneliti menunjukkan bahwa selama pembelajaran di kelas IV tentang Bermusyawarah,
terdapat berbagai tantangan yang muncul. Proses belajar masih dipengaruhi oleh cara
mengajar yang tradisional dari guru, sementara siswa terlihat kurang aktif dan tidak
memiliki motivasi untuk mengemukakan pendapat serta mengikuti diskusi kelompok.
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Oleh karena itu, perlunya penerapan metode pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan berdiskusi, berpikir kritis, serta menyampaikan dan
mendengarkan pendapat atau perbedaan dalam kelompok. Selanjutnya, penelitian ini
melaksanakan metode STAD dengan tujuan untuk memperbaiki keterlibatan siswa,
kemampuan berpikir kritis mereka, dan pencapaian belajar dalam pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar.

Pada tahap awal pelaksanaan peneliti melakukan proses pembelajaran tipe STAD,
bisa di lihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 1.1 membuka pembelajaran Gambar 1.2 pengantar materi

Pada awal pembelajaran, seorang pendidik memulai dengan sebuah pembukaan
yang bertujuan untuk mempersiapkan mental dan memberi motivasi kepada para peserta
didik. Pendidik memberi salam, menayakan kabar, berdoa, mengabsen peserta didik dan
melakukan ice breaking. Pembukaan ini penting karena berfungsi sebagai pengantar
untuk menyiapkan suasana belajar yang kondusif, menciptakan atmosfer yang positif,
serta menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat pada peserta didik. Pada gambar 1.2
Setelah menyapa dan menciptakan kedekatan, guru kemudian mengarah ke pengantar
materi. Di sini, guru memberikan gambaran singkat tentang topik yang akan dipelajari,
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan mengapa materi ini penting untuk
dipelajari. Misalnya, "Hari ini kita akan mempelajari topik tentang musyawarah di
Lingkungan sekolah. Ini sangat penting untuk mengetahui Konsep musyawarah sebagai

"

diskusi untuk mencapai tujuan bersama

gambar 1.3. menayangkan video pembelajaran gambar 1.4 pembentukan
kelompok

Pada gambar 1.3 Pendidik menggunakan media pembelajaran berupa video
pembelajaran untuk memberikan gambaran kepada siswa terkait materi pembelajaran.
Melalui video, pendidik dapat memperkenalkan materi dengan cara yang lebih variatif
dan mengakomodasi beragam kebutuhan Siswa untuk pembelajaran. Ini sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa metode STAD yang menggunakan video animasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, (Haryanto, dkk., 2015). Pada ilustrasi 1.4, pendidik
membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok, karena pada tipe STAD, atau
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Student Teams Achievement Division, merupakan pembelajaran menggunakan metode
kolaboratif di mana kelompok kecil siswa dengan berbagai latar belakang akademis
bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar. Siswa dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin, ras, dan etnis, di samping kinerja akademik mereka (Rusman, 2012, hal. 201).

Gambar 1.5 Evaluasi

Pada gambar 1.5 Setelah kegiatan atau tugas selesai, pendidik dapat mengevaluasi
pemahaman peserta didik dengan memberikan umpan balik langsung. Misalnya,
pendidik bisa mengoreksi jawaban atau mendiskusikan kesalahan yang mungkin terjadi
selama pembelajaran. Umpan balik ini sangat penting untuk memperbaiki pemahaman
siswa dan memberikan arah yang jelas bagi mereka mengenai materi yang masih perlu
diperbaiki. Evaluasi dan umpan balik adalah bagian yang krusial dalam proses
pembelajaran. Hal ini memberi tahu siswa apakah mereka sudah menguasai materi
dengan baik, dan memberi mereka kesempatan untuk memperbaiki kesalahan atau
kekurangan dalam pemahaman mereka.

Pembelajaran STAD (Student Teams-Achievement Divisions) berbantuan instrumen
non-tes merujuk pada penggunaan instrumen yang tidak berbentuk tes untuk menilai
dan mendukung proses pembelajaran dalam model STAD. Berikut adalah cara
pembelajaran STAD berbantuan instrumen non-tes dapat diterapkan: 1. Penilaian Kinerja
Kelompok: Dalam STAD, selain tes akhir, instrumen non-tes bisa berupa penilaian
terhadap kolaborasi, komunikasi, dan keterlibatan anggota dalam kelompok 2. Observasi
Guru: Guru dapat melakukan observasi langsung terhadap perilaku siswa dalam
kelompok, seperti kemampuan mereka bekerja sama, berbagi informasi, dan
mendiskusikan topik pembelajaran. Pada bservasi ini bisa digunakan sebagai salah satu
cara penilaian yang mendalam mengenai pemahaman materi dan keterampilan sosial
siswa. 3. Jurnal Refleksi Siswa: Instrumen non-tes lainnya adalah jurnal atau catatan
refleksi yang ditulis oleh siswa. Di jurnal ini, siswa dapat mencatat pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari, kesulitan yang mereka hadapi, serta bagaimana mereka
berkontribusi dalam kelompok. Jurnal ini memberi wawasan lebih tentang proses belajar
siswa yang tidak hanya berfokus pada hasil. 4. Dalam STAD, portofolio bisa menjadi
instrumen non-tes yang berguna untuk menilai perkembangan individu siswa dan
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas secara kolaboratif. 5. Penyelesaian
Masalah secara Kelompok: Instrumen non-tes bisa berupa tugas pemecahan masalah
yang dikerjakan secara tim. Hasil dari tugas ini menunjukkan pemahaman dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil pekerjaan kelompok ini dapat dinilai
berdasarkan kualitas solusi yang diberikan dan cara kelompok bekerja bersama dalam
menyelesaikan masalah. Dengan menggunakan instrumen non-tes, pembelajaran STAD
tidak hanya fokus pada hasil tes individu, tetapi juga pada aspek-aspek penting seperti
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keterampilan sosial, kolaborasi, dan refleksi pribadi siswa, yang dapat mendukung
pembelajaran yang lebih holistik.

Model pembelajaran kooperatif STAD berbantuan instrumen non tes cocok untuk
pembelajaran karena model ini adalah model yang sederhana. Siswa dibagi menjadi
empat hingga lima kelompok, dan masing-masing kelompok memiliki tingkat
keterampilan yang berbeda, bukan hanya keterampilan bahasa tetapi juga keterampilan
yang membedakan kelompok dari satu sama lain, hal ini juga dapat digunakan dalam
membantu siswa memahami konsep materi yang sulit. Dalam model pembelajaran STAD,
siswa menjadi pusat kegiatan pembelajaran. Peserta didik yang semulanya malas dan
cenderung bosan saat pembelajaran di kelas akan merasakan lebih nyaman untuk
mengikuti pembelajaran dikarenakan proses pembelajaran yang lebih seru dan menarik
minat siswa baik dari segi kemampua bekerjasama, berpikir kritis dan sebagainya hal ini
bisa kita lihat dari data perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan
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Diagram 1: Perbandingan Nilai Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas

Tabel.1 tabel frekuensi nilai peserta didik

No. Nilai Frekuensi Predikat
1 70-79 2 C (Cukup)
2 80-89 5 B (Baik)
3 90-100 13 A (Baik kali)
Jumlah 20

Tabel.2 tabel ketuntasan hasil belajar siswa.

No. | Ketuntasan belajar Nilai Jumlah siswa
frekuensi persentase
1 Tuntas >70 20 100%
2 Belum tuntas <70 - -
Jumlah 20 100%
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 75
Rata-rata 85
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Berdasarkan data mengenai keberhasilan siswa dalam penilaian non-ujian yang
menggunakan pendekatan STAD, seluruh siswa kelas 4 berhasil mendapatkan nilai di
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, dengan tingkat kelulusan mencapai
100 persen. Nilai terendah yang diperoleh adalah 75, sedangkan nilai tertinggi mencapai
100. Rata-rata nilai siswa berada pada angka 85, yang mencerminkan peningkatan
signifikan jika dibandingkan dengan hasil sebelum penerapan metode STAD. Analisis
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila juga menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran STAD sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi dan
prestasi belajar, terutama pada tema musyawarah. Hasil evaluasi non-tes yang diberikan
kepada siswa mengindikasikan perubahan positif ini. Sebelumnya, beberapa siswa yang
cenderung tergantung pada guru dan kurang aktif dalam belajar mengalami kesulitan
dalam memahami materi. Namun, setelah penerapan metode STAD, mereka mampu
meningkatkan pengalaman dan pencapaian dalam Pendidikan Pancasila, khususnya
pada topik Bermusyawarah. Siswa kini menjadi lebih termotivasi untuk belajar secara
kolaboratif, mencari informasi, berdiskusi dengan teman kelompok, dan saling
membantu. Penerapan model Pembelajaran STAD di kelas IV SDN Batangan 2,
Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan, telah menunjukkan kemajuan yang
signifikan dalam partisipasi, kemampuan berpikir kritis, dan kerjasama di dalam
kelompok, serta peningkatan hasil belajar. Sebelumnya, banyak siswa menunjukkan
perilaku pasif dan ragu dalam menyampaikan pendapat, serta seringkali bergantung
pada bimbingan guru.

Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Istilah "motivasi" adalah yang paling umum digunakan. Semua ahli sepakat bahwa
teori motivasi berkaitan dengan apa yang memicu dan mengarahkan perilaku. Selain itu,
banyak yang percaya bahwa keinginan individu untuk terlibat dalam aktivitas tertentu
berdasarkan pada kebutuhan dasar mereka (Idham Kholid, 2017). Faktor dari luar seperti
hadiah, lingkungan yang mendukung, serta aktivitas yang menyenangkan dan menarik
dapat memengaruhi motivasi. Motivasi belajar merujuk pada dorongan baik dari dalam
maupun luar yang mendorong siswa untuk mengubah perilaku mereka (Nurul Hidayah
& Fikki Hermansyah, 2016).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hamzah B. Uno pada tahun 2017, konsep
motivasi belajar dibedakan menjadi dua kategori utama: motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Setiap kategori ini memiliki ciri-ciri atau indikator yang dapat diidentifikasi.
Indikator-indikator tersebut meliputi: (a) hasrat dan tujuan untuk mencapai sesuatu, (b)
keinginan dan kebutuhan akan ilmu pengetahuan, (c) harapan serta impian untuk masa
depan, (d) penghargaan yang diterima selama proses belajar, (e) ketertarikan yang
mendalam terhadap materi yang dipelajari, dan (f) suasana belajar yang menyenangkan.
Tiga indikator pertama tergolong dalam motivasi intrinsik, sementara tiga indikator
berikutnya termasuk dalam motivasi ekstrinsik. Untuk menjaga motivasi belajar tetap
hidup, sangat penting untuk melakukan berbagai upaya yang dapat meningkatkan
semangat siswa. Menurut Slameto (2010), beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk
memotivasi siswa antara lain: memberikan dorongan agar mereka lebih termotivasi,
menghadirkan harapan yang realistis, memberikan penghargaan atas prestasi yang
diraih, serta menyediakan bimbingan yang appropriates.

P-ISSN :2985-6418, E-ISSN : 2964-3015 | 180



Siti Khoirial, Implementasi Model Pembelajaran... JIPDAS : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (2024)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasilo npengamatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pengajaran Pendidikan Pancasila, khususnya mengenai konsep
Bermusyawarah, telah berlangsung dengan baik. Proses tersebut dilaksanakan tanpa tes
di kelas V SDN Batangan 2, melibatkan 30 peserta didik dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 70. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua siswa berhasil
mencapai standar belajar dengan tingkat pencapaian 100% dan nilai rata-rata 92. Nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 100, sementara nilai terendah tercatat 75. Selama proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila, penerapan model Student Team Achievement
Divisions (STAD) terbukti memberikan dampak positif terhadap partisipasi siswa. Model
ini membantu siswa dalam mengidentifikasi solusi untuk berbagai masalah yang
dihadapi, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kerjasama dalam
kelompok. Selain itu, pengajaran dengan pendekatan STAD juga berkontribusi pada
peningkatan prestasi belajar peserta didik, karena mendorong mereka untuk dapat lebih
bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran. Diharapkan, penerapan pembelajaran
menggunakamn metode Student Team Achievement Divisions (STAD) sangat membantu
siswa dalam memahami dan menjelaskan materi pelajaran yang dijelaskan oleh pendidik
di dalam kelas.
SARAN

Meskipun penggunaan model STAD berhasil meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa, penting untuk terus memantau dan memberikan variasi dalam aktivitas
kelompok agar partisipasi tetap terjaga. Misalnya, guru bisa menambahkan lebih banyak
jenis kuis atau tantangan kelompok yang lebih kreatif untuk mendorong keterlibatan aktif
dari setiap siswa dandiharapkan penerapan model pembelajaran STAD ini tetap dan
terus dilakukan di sekolah.
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